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Gambar 1 Diagram alur penelitian 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian terletak di Lokasi gerakan tanah terletak pada di Kampung 
Cibitung, RW.15, RT.01, Desa Margarmukti, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten 
Bandung, Provinsi Jawa Barat. Secara geografis terletak pada koordinat 107°37'54,3" 
BT dan 07°11'24,0" LS. 
 
Gambar 2 Lokasi penelitian  
 Lokasi penelitian dipilih karena pada 5 Mei 2015, pernah terjadi longsor dan 
mengakibatkan kerugian harta benda dan korban jiwa. Lokasi penelitian dekat dengan 
pemukiman warga sehingga menimbulkan dampak sebagai berikut: 
1. Kerusakan pada pipa penyaluran uap panas bumi di wilayah kerja PT. Star Energy 
yang terpotong sekitar 300 m dan menimbulkan ledakan (informasi dari BPBD 
Kabupaten Bandung). 
2. Mengakibatkan  6 orang meninggal dunia, 8 orang terkubur, 2 orang luka berat, dan 
8 rumah tertimbun material longsoran. 
C. Analisis Geolistrik Resistivitas 
Pengukuran pada lokasi longsor dilakukan menggunakan geolistrik resistivitas 
untuk mengetahui profil bidang gelincir. Sebanyak 6 lintasan diletakan di dalam zona 
longsor dan 1 lintasan diletakan di luar zona longsor. Lintasan pengukuran umumnya 
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terbagi menjadi dua bagian yakni lintasan berarah Utara-Selatan sebanyak 4 lintasan 
dan lintasan berarah Timur-Barat sebanyak 3 lintasan. 
 
Gambar 3 Peta lintasan 
 
 Variabel yang dihasilkan ialah nilai resistansi. Nilai resistansi yang terukur 
pada alat kemudian di tuliskan pada tabel data yang telah disediakan. 
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Pengambilan data dilakukan secara imaging, yakni dengan menggeser seluruh 
elektoda sesuai dengan jarak yang dihendaki. 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data untuk menghitung nilai resistivitas dilakukan dengan 
menggunakan Microsoft Excel. Pada penelitian ini variabel yang dicatat dari hasil 
pengukuran resistivitas adalah titik koordinat, beda potensial dan arus, sedangkan 
variabel yang dihitung pada penelitian ini adalah resistivitas semu. Pengolahan data 
dilakukan dengan langkah sebagai berikut : 
a. Membuka software Microsoft Excel 
b. Memasukan data ke dalam software Microsoft Excel berupa : 
Baris 1 : Nama lintasan 
Baris 2 : Spasi elektroda terkecil 
Baris 3 : Kode konfigurasi, untuk dipol-dipol adalah 3 
Baris 4 : jumlah data yang terukur 
Baris 5 : 1 
Baris 6 : 0 
Baris 7 : 
Kolom 1 : datum 
Datum merupakan titik pengambilan data yang diukur nilai 
resistivitasnya. Semakin banyak datum, maka semakin detail citra yang 
tergambar pada Res2DInv. Datum pada konfigurasi dipol-dipol berada 
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pada diantara elektroda arus (AB/2) dan elektroda tegangan (MN/2) 
seperti pada gambar 17 dan diukur dalam satuan meter dari titik 0. 
Kolom 2 : Spasi elektroda 
Spasi elektroda merupakan jarak antar elektroda diukur dalam satuan 
meter. 
Kolom 3 : n faktor 
N faktor merupakan bilangan bulat variasi n digunakan untuk 
mendapatkan berbagai kedalaman tertentu, semakin besar n maka 
kedalaman yang diperoleh juga semakin besar 
Kolom 4 : nilai resistivitas 
Nilai resistivitas dihitung menggunakan persamaan (2.29) 
Baris setelah data : ketik 2 
Baris berikutnya : ketik 0 
Baris berikutnya : ketik elektroda dan elevasi 
Baris terakhir : ketik 0 
c. Menyalin format yang telah di buat dalam Microsoft Excel ke dalam Notepad 
dan di simpan dengan format .DAT 
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Gambar 5 Gambar format .DAT dalam file notepad 
 
2. Pemodelan Bawah Permukaan 
Pemodelan penampang bawah tanah dilakukan untuk mengetahui susunan 
batuan yang tersusun di bawah permukaan tanah lokasi longsor. Kemudian 
Pemodelan penampang bawah tanah 2D dilakukan dengan menggunakan Res2DInv 
dilakukan sebagai berikut : 
a. Membuka software  Res2DInv. 
b. Membuka  menu toolbar dan klik read data file. 
c. Memilih file  dalam format .DAT. 
d. Kemudian  klik  menu Edit pada toolbar dan klik Exterminate bad datum points.  
Apabila ada datum point yang menyimpang terlalu jauh dan memotong datum 
point lain, maka datum point harus di geser sesuai dengan tempatnya. 
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Gambar 6 Datum point lintasan 1 
 
e. Setelah selesai,  klik change settings kemudian klik finite mesh grid size.  Dan 
pilih 4 nodes. 
f. Kemudian klik change settings kemudian klik use finite element method dan 
klik finite element dan trapezoidal. 
g. Klik change settings dan klik mesh refinement, gunakan finest mesh dan choose 
4 nodes. 
h. Klik menu toolbar inversion, kemudian klik include smoothing of model 
resistivity dan pilih yes. 
i. Klik menu toolbar inversion, kemudian klik use combine inversion method dan 
pilih yes. 
j. Klik menu toolbar inversion , kemudian klik choose logarithm of apparent 
resistivity dan pilih use apparent resistivity. 
k. Klik inversion kemudian klik least squares inversion dan akan muncul hasil 
inversi berupa gambar kontur warna tanpa topografi. 
l. Klik menu toolbar display dan klik show inversion result. 
m. Akan muncul tampilan baru. Klik display section dan klik include  topography 
in model display. 
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n. Kemudian akan muncul gambar dengan kontur warna beserta topografinya. 
 
Gambar 7 hasil inversi dengan topografi 
 
o. Untuk menyamakan warna berdasarkan rentang nilai resistivitasnya maka klik 
menu toolbar change display settings dan klik customize colour scheme . 
Hasil gambar kemudian di simpan  menggunakan toolbar print dan save as BMP file. 
